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PENDAHULUAN

1.1. Usatar Belekang

Nilai tukar sustu negara ditentukan dari nilai saiu unit mata vang terhadap
mata vang negara lein. Apabila kondisi ekonomi suatu negam berubah makna nilai
tukamyapun skan berubah secara sybtansial. Hal ini disebabkan oleh pengarnuh
beberapa fundamental seperti tingkat sukw bunga, inflasi, jumlsh nang beredar
(M2) dan produk domestik bruto (PDB) riil. Resiko nilai tukar merupaksan
perubahan yang tidak diherapkan pada nilai tukar tersebut. Telah terbukti secara
empiris bahwa variabel ckonomi makro scperti subn bunga, inflasi, jumlah uang
beredar (M2} dan FDB (riil) mempengaruhi nilai tukar mata vang disuatu negara
dengan negara lain,

Namun krisis moneter yang melande Indonesia sampai sckerang telah
memporak porandakan perekonomian Indonesia yang semula mengalami
perumbuhen ekonomi yang pesat sehingga menimbulkan terjadinya inflasi.
Akibat inflasi yang terus menerus meniogkat dan peningkatannya tidak dapat
dikendalikan, membuat semua bidang ekonomi terkena imbasnya dan nilai tukar
Rupiah #kan meningkatkan harga tradable goods dalam mata uang domestik.
Akibatnya harga — harga dalam negeri juga akan meningal. melalui exchange rave
pass through. (Wijoyo & Sentoso, 1999:11)

Gejolak nilai tukar yang berlebihen tidak sesuai dengan sasaran kepentingan
Jangka panjang karenn kestabilan nilai tukar dapat mendiistorsi tingkat daya saing



ekonomi, mengurangi efisicnsi alokasi sumberdaya dan  meningkatkan
ketidakpastian bagi para pelaku ckonomi. Kerekietistk Indoncsia sebagai Small
And Open Economy, menganut sistim devisa bebas dan ditambah dengan
penetapan  sistun nilai  tuker mengambang (Free Floating) menyebabkan
pergeraken nilal tukar dipasar menjadi sangat rentan oleh pengaruh Faktor- faktor
Ekonomi dan Non Ekonomi, {Ramelan 1998:2) Sedangkan menurut (Levi:1996)
menyataken babwa nilai tukar yang terbentuk akan dipengaruhi oleh banyak
fakior scperti faktor Fundaments, teknik serta Sikotogis yang terakumulasi dalam
priode tertentu. Ketiga faktor tersebut berimplikasi pada suatu kondisi nilei tukar
yang cendrung fluktuatif dan penub ketidakpastian (Uncertainty of exchange
rates) yang pada gilirannys akan mempengarvhi perhitungan kurs, implementasi
kebijakan moneter di Indonesia dalem masa krisis sast ini dilematis, banyak
sasaran yang ingin dicapai secara serentgk serts tidak berfimgsinya mckanisme
transmisi secara efesien akibat disintermediasi lembaga kewangsn menysbabkan
pengendalian moneter secara tidak langsung menjadi kurang efektif (Tarmiden,
1998:98), Dalam perkembangannya nitai tuker yang belum stebil dan inflasi yang
masih tinggi memeksa Bank Indonesia, scbagi otoritas moneter untuk
mempertahankan uang ketat, yang berakibat tingginya suku bunga didalam negeri.
Digisi lain tingginya suku bunga vang berlebihan telah berdampek negatif
tethadap dumia usahe. Suatu negara didefinisikan .menga!ami krisis mata vang
apabila nilai tukarnya mengalami perubahan yang besar, disamping itu negara
yang mengalami krisis mata uang umumnya ditandsi dengan adanya perubahan
%ebijakan mengenai sistim penctepan nilai iukar (Tjahjono 1998:2)
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Grafik 1.1. Perkembangue Nilai Takar Rapieh Terhadap Dollar Amerika
Tahan 2000.3 - 2009.4

Pada grafik 1.1 menunjukan sejak penentuan nilai tukar diserahkan ke
mekanisme pasar perkembangan nilai mukar Rupiah kususnya tchedsp Dollar
Amerika terjadi fluktuasi yang berlebthan secarm terus menerus, hal ini
mengakibatkan nilai tukar Rupish terhadap Dollar Amerika (AS) sulit diprediksi.
tahun 2000.3-2009.4, nilai tukar ropiah sempat bergerak dari Rp. 9595 dari bulan
Oktober 2000 menjadi Rp. 10,400, pada blllalil Januari 2001, dan Rp. 11.440 pada
bulan Juni 2001, menjadi Rp.9.108, pada bulan Juli 2002, dan Ry. 8.285 pada
akhir bulan Juni 2003, nilai tukar mulai bertahan diputaran 8300 - 8900 per dollar
AS, pada Januari 2004, pada April 2004 — April 2005 nilai tukar rupiah kembali

melemah menembus angkar berkisar 9.200 - 9700 per dollar AS den terus



melemah menjadi Rp. 10.310 per doMlar AS pada September 2005, kemudian
sampai akhir Juli 2008 nilai tukar rupish kembaki menguat berkisar 2000 - 9300
Per doller AS. Pada saat mau menghadapi pemilihan presiden rupiah kembali
melemah sampei April 2009 menebus angkat 10,000, pada bulan Juli 2009 rupish
kembali menguat menjadi 9000. XKondisi ini menycbabkan perckonamian
mengalunikeﬁdakpastim;schinggadm'idefuﬁsidimsbahwasempuiode
tersebut Indonesia masilh dikategorikan negara scbagai negara yang masih

mengalami kritis mata ueng.
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Grafik 1.2 Prodek Domestik Bruto Tahus 2084 — 2008

Grafik 1.2 menjelaskan grafik pertumbihan PDB setelah krisis monetm:..
Kenaikan PDB terus meningkat dari tahun 2004 dari Rp. 1,656,757.54 menjadi
Rp. 1,750,656.10. Pada tahun 2008, Kemudian terus bergerak naik tabun 2006
menjadi Rp. 1,846,659,90. Kenaikan yang cukup besar pada tahun 2007-2008 dari
Rp. 1,901,147.50 menjadi 2,082,100,00. Seiring mulai stabiloya nilai tukar
Rupiah terhadap Dollar Amerika,
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Grafik 1.3. Fumlsh nang beredar Tahun 2004 - 2008

Dari grafik 1.3 jumlsh uang beredar dani tahun terus meningkat dari tahun
2004 yang mana jumiah uang beredar Rp.1,033,527.00 terus naik pada tahun 2005
menjadi Rp.1,382,074,00.Seiring membaiknya perekonomian Indonesia jumlah
uang beredar meningkat juga dari tahun 2007 - 2008 yang mana uang beredar dari
Rp. 1,649,203,00 menjadi 1,895,839.Hal ini menunjukkan tefeh membaikaya

perekonomian Indonesia dan dengan meningkatnya permintaan akan Rupiak.

inflasi tabun 2004 - 2008

Grafik 1.4, Inflasi Taben 2004 — 2008

Pada grafik 1.4 menjelaskan inflasi Indonesip berkisar 6.1 persen - 6.6



et —

persen pada tahun 2006 — 2008. Inflasi meningkat melebihi 10.4 persen terjadi
pada tshun 2005, Dan ini merupaken inflasi tertingpi dari sahun 2004 — 2008.
Scdangkan inflasi terendah dari tahun 2004 — 2008 scbesar 6 persen yang terjadi
pada tabn 2008 seiring makin membaiknya perekonomian Indonesia.
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Grafik 1.5, Sakn Bunga Indonesia Tabun 2004 — 2008

Suku bunga Indonesia dari tahu 2004 — 2008 yang terlihac dari grafik 1.5
terlihat mulai naik dari tahu 2004 dari 7,43 persen menjadi 12,79 tahun 2005.
Kenaikan suku bunga melebihi 5 persen. Tetapi pada tahun 2005 suku bunga
mulai turun menjadi 9.75 persen dan turun lagi menjadi & persen, Pada tahun 2008
sk bunga naik menjadi 9.25 persen. Kenaikan tertinggi selama § tahun terjadi
pada tahun 2005,
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Grafik 1.6, Suke Dungs Amcrikn Tabun 2004 — 2008

Grafik 1.6 menunjukan suku bunga Amerika jauk dibawah Indonesia. Suky
bunga di Amerika pada talun 2004 hanya 4.4 persen, hampir setengah suku bunga
Indoncsia. Pada tahun 2005 yang suku bunga Amerika 6,19 persen, sedangkan di
Indonesia merupakan suku bunga yang cukup tinggi lima tahun terakhir. Pada
tahun 2006 atlei suku bunga Amerika naik menjadi 7.98 persen dan terus naik
sampai tzhun 2007 menjadi 8.02 persen. Pada tahun 2008 suku bunga Ameriks
turun jauh hempir setenpahnys menjadi 4.88 persen.

Menurut Diiwandono (1998:3), terjadinya krisis ckonomi di Asia tenggar
tahun 1997, pembahasan usahs mencari jalan keluar dari masalah moneter yang
dihedspi banyak negare melalui sclalu memasukan permasalahan bagaimana
menbatasi fluktuasi nilai twkar mata vang. Nilai tukar yang sangat berfiuktuasi
sangal menggenggw proscs bekerje kehidupan ekonomi.

Terpuruknya mate uang domestik (Rupiah) terhadap mata vang asing yang
menjadi awal dari krisis ekonomi, pada dasarnya berasal dari permintasn akan
vang luar negeri yang begite finggi, sedangkan penswarannya terbatzs. Hal ini
membunat nilai valuta asing (veles) keras seperti Dolar Amerika membubung
tinggi. Selain ity nilai kurs juga tidak lepes dari variabel-varibel lain seperti



tingkat suku bunga dalam dan luar negeri, jumlah uang beredar, tingkat harga
yang diindikasikan Hadi Kardoyo dan Mudrajat Kuncoro, Analisis Kurs Valas
dengan Pendekatan ...( ISSN @ 1410 - 26418 JEP Vol. 7 No. 1, Th. 2002) dengan
tingkat infiasi, serta variabel-variabel ekonomi dan non-ekonomi lainnya. Hal-hal
itulah yang membuat nilai kurs valas bersifat rentan (volatile).

Gejolak nilai tukar yang berlebihan tidak sesuai dengan sasaran kepentingan
jangka panjang karena ketidak stabilan nilai hukar dapat mendistorsi tingkat daya
saing ekonomi, mengwangi efisiensi alokasi sumber-sumber daya dan
meningkatkan ketidak pastian bagi para pelakn ekonomi.

Jika dilihat dari sudut pandang pendekatan moneter, para ekonom pada
umumnys melihat kurs valuta asing dipengaruhi oleh variabel fundamental
ekenomi , antara lsip jumlah uang beredar, tingkat outpt ritl dan tingkat suku
bunga { Mac Donald daan Taylor, 1992:4) . Pendekatan moneter merupakan
pengembangan konsep paritas daya beli dan teori kuantitas nang. Pendekatan ini
menekankan bahwa ketidak seimbangan kurs valuta asing terjadi karena ketidak
seimbangan di sektor moneter yaitu terjadinys perbedaan antara permintaan uany
dengan penawaran uang ( jumlgh uang beredar) ( Mussa, 1976:47)

Uniuk hal tersebut itulah penulis mencoba menclaah melalni tesis ind dengan judul
“Analisa Pengaruh.Faktor — Faktor Ekonomi Terhadap Nilai Tukar Rupiah Tahun

2000.3 - 2009.4",



L2. Perumwsan Maashh

Dari latar belakang permasalahan yang dikemukakan diatas, dibawah ini

dikemukakan masalah sebagai berikut :

1. Apekah variabel ckonomi meliputi suku bunga domestik, suku bunga
tuar negeri, inflasi domestik, inflasi hue negeri, jumlsh wvang beredar,
produk domestik bruto riil berpengamh signifikan terhadap nilai tukar
rupish,

2. Berapa besar pengaruh variabel ekonomi meliputi sukv bunga domestik,
suku bunga luar negeri, inflasi domestik, inflasi luar negeri, jumlah vang
beredar, dan produk domestik bruto rii terhadap nilai tuker rupiah .

1.3. Tajoan Penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan sebagai berikut :

1. Untk mengetahui dan menganalisis pengaruh suku bunga domestik,
suku bunga luar negeri, infiasi domestik, inflasi luar negeri, jumlsh vang
beredar, dan produk domestik bruto riil terhadap nilai mikar rupiah.

2. Untek menganalisis besarnya pengaruh suku bunga domestik, suku
bunga lwar negeri, inflasi domestik, inflasi luar negeri, jumlah uang
beredar, dan produk domestik bruto riil terhadap nilai tukar rupiah.



1.4, Kegunasn Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan bisa memberikan manfaat untuk :

1. Pemerintah, investor, pata pelaku kegiatan ekspor dan impor, serta bagi
masyarakat, khususnya bagi individu atay akademis yang tertarik pada
masalah keyangan yang secara khusus kepada persoalan nilai tukar mata
uang

2, Menjadi masukan penelitian lebih lanjut serta pengembangannya secara

lebih baik dan bervariasi ataupun hanya sekedar tambahan pengetahuan.





